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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan ketepatan waktu 
Corporate Internet Reporting (CIR) berdasarkan karakteristik perusahaan dan 
mekanisme corporate governance pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Variabel karakteristik perusahaan diukur 
berdasarkan ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, dan tingkat leverage. 
Variabel mekanisme corporate governance diukur dengan struktur kepemilikan, 
jumlah anggota dewan, dan penerbitan saham baru.  
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling. Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian adalah  27 
perusahaan perbankan dengan pengamatan selama enam tahun dari periode 
2008-2013. Data yang digunakan merupakan data sekunder. Metode analisis data 
menggunakan regresi logistik.  
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh ketepatan waktu 
corporate internet reporting berdasarkan karakteristik perusahaan yaitu pada 
tingkat leverage. Sementara itu variabel mekanisme corporate governance hanya 
struktur kepemilikan. Dan faktor-faktor yang lain meliputi ukuran perusahaan, 
tingkat profitabilitas, jumlah anggota dewan, dan penerbitan saham baru tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu corporate internet reporting.  
Kata kunci : ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, leverage, struktur 




Perusahaan yang telah menerapkan corporate governance dengan 
baik, seharusnya telah memenuhi prinsip-prinsip good corporate governance 
(GCG) yaitu fairness, transparancy, accountability dan responsibility. Dari 
prinsip-prinsip GCG tersebut dapat di simpulkan bahwa keempat komponen 
tersebut penting karena penerapan prinsip GCG secara konsisten terbukti 
dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. Perusahaan harus dapat 
menyediakan informasi yang relevan dengan cara mudah diakses dan 
dipahami oleh pemangku kepentingan.    
Sumber informasi penting dalam bisnis investasi di pasar modal 
adalah laporan keuangan yang disediakan setiap perusahaan go public. 
Laporan keuangan disusun dengan maksud menyajikan laporan kemajuan 
perusahaan secara periodik. Manajemen harus mengetahui bagaimana 
perkembangan keadaan investasi dalam perusahaan dan hasil-hasil yang di 
capai dalam jangka waktu yang di amati.  
Perusahaan meyakinkan pihak internal dan eksternal melalui laporan 
keuangan. Terdapat  tiga  kendala  yang sering dihadapi perusahaan terkait 
dengan pelaporan keuangan. Pertama, laporan keuangan belum dapat 
diterbitkan tepat waktu. Kedua, transparansi laporan keuangan belum 
memadai. Ketiga, data laporan keuangan belum up to date (Kusrinanti dkk, 
2012). 
Agar informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan dapat 
bermanfaat untuk pengambilan keputusan oleh berbagai pihak, maka laporan 
keuangan tersebut harus memenuhi beberapa karakteristik kualitatif yaitu 
dapat dipahami, relevan, keandalan, dan daya banding. Informasi dikatakan 
relevan apabila informasi tersebut mempunyai nilai prediksi, nilai umpan 
balik, dan tersedia dengan tepat waktu.  
Ketepatan waktu menghendaki informasi harus tersedia untuk 
pengguna laporan keuangan secepat mungkin dan ini merupakan kondisi 
yang diperlukan untuk mejadikan  kepuasan  jika  laporan  keuangan  tersebut  
berguna. Dengan  kata  lain, informasi akan mempunyai manfaat jika 
disampaikan tepat waktu kepada para pemakainya guna pengambilan 
keputusan. Informasi yang disajikan tidak tepat waktu akan mengurangi atau 
bahkan menghilangkan kemampuannya sebagai alat bantu prediksi bagi 
pemakainya. Informasi yang tidak disajikan secara tepat pada saat 
dibutuhkan, tidak akan mempunyai nilai untuk dasar penentuan tindakan pada 
masa yang akan datang. 
Keputusan Ketua Bapepam dan peraturan LK No. Kep-346/BL/2011 
nomor X.K.2 tanggal 5 juli, menyatakan bahwa Laporan keuangan tahunan 
wajib disampaikan kepada Bapepam dan LK dan diumumkan kepada 
masyarakat paling lama 3 (tiga) bulan atau 90 hari setelah tahun buku 
berakhir pada saat yang bersamaan dengan tersedianya laporan tahunan bagi 
pemegang saham. Peraturan dari Bapepam dan LK mengenai penyampaian 
laporan keuangan tahunan belum menjamin seluruh perusahaan di pasar 
modal dalam mempublikasikan dan menyampaikan laporan keuangan 
tahunan secara tepat waktu.  
Permasalahan yang ada dalam aspek pengelolaan keuangan 
perusahaan oleh manajemen adalah adanya akuntabilitas kepada stakeholders. 
Salah  satu industri yang dituntut untuk melakukan akuntabilitas laporan 
keuangannya  adalah  industri  perbankan. Dipilihnya industri perbankan 
mengingat bahwa perbankan pada dasarnya melakukan kegiatan sebagai 
perantara keuangan, yakni dengan memobilisasi dana di satu pihak dan di 
pihak lain sebagai penyalur dana. Melihat aktivitas perbankan seperti ini, 
suka tidak suka bisnis perbankan memang harus dibangun atas dasar 
kepercayaan. 
Terkait dengan laporan keuangan, perusahaan dalam industri  
perbankan dapat memanfaatkan media internet untuk melakukan  
akuntabilitas  laporan  keuangan perusahaan. Sejumlah perusahaan perbankan 
telah memanfaatkan  media  internet  untuk melakukan  akuntabilitas  laporan 
keuangan. Akan  tetapi, tingkat  akuntabilitas laporan keuangan di antara 
perusahaan dalam industri perbankan akan berbeda satu dengan yang lain. 
Penelitian tentang ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
telah banyak dilakaukan baik dari luar maupun dalam negeri. Kusrinanti dkk, 
(2012), hasil penelitian secara empiris membuktikan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara ukuran perusahaan, jenis profitabilitas, dan 
penerbitan saham terhadap ketepatan waktu internet reporting (CIR). 
Mahendra, dan Putra (2014), hasil penelitian membuktikan bahwa faktor-
faktor fundamental perusahaan yaitu profitabilitas, likuiditas berpengaruh 
terhadap ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan tahunan perusahaan 
perbankan  di bursa efek indonesia periode 2009-2012, sedangkan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan publikasi laporan 
tahunan perusahaan perbankan, corporate governance yang meliputi 
komposisi komisaris independen dan kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan tahunan perusahaan 
perbankan  di bursa efek indonesia periode 2009-2012. Widaryanti (2011) 
hasil penelitian secara empiris membuktikan bahwa ukuran perusahaan, tipe 
bisnis, profitabilitas, leverage, likuiditas, penerbitan saham, kepemilikan 
publik, proporsi dewan komisaris independen, dan ukuran dewan komisaris 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap ketepatan waktu CIR pada 
perusahaan yang terdaftar di BEI. Regina dan Herawati (2010) hasil 
penelitian membuktikan bahwa struktur kepemilikan  dan penerbitan saham 
baru berbengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu corporate internet 
reporting, sedangkan ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris 
independen, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan likuiditas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu corporate internet reporting. 
 
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran merupakan salah satu variabel yang paling umum dalam menentukan 
tingkat pengungkapan. Ukuran perusahaan lebih disebabkan oleh ketersediaan 
informasi yang terpubliksai. Jumlah informasi yang terpublikasi untuk perusahaan 
meningkat seiring dengan ukuran perusahaan. Perusahaan besar lebih banyak 
disorot oleh masyarakat dibandingkan perusahaan kecil. Oleh karena itu 
perusahaan besar cenderung menjaga image perusahaan di mata masyarakat. 
Untuk menjaga image tersebut perusahaan berusaha menyampaikan laporan 
keuangan secara tepat waktu. 
H1. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR. 
Pofitabilitas 
Profitabilitas suatu perusahaan mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai 
oleh suatu perusahaan. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dari kekayaan yang dimiliki. Menajemen perusahaan 
yang mendapatkan keuntungan akan menggunakan informasi baik tersebut untuk 
memberikan sinyal kepada investor agar mendukung kelangsungan posisi 
manajemen saat ini dan kompensasi yang lebih tinggi pada manajemen. Pada saat 
perusahaan mendapat keuntungan maka kepercayaan dari manajemen semakin 
meningkat untuk meminta pemegang saham mendukung kontrak kompensasi, 
sehingga mereka akan secara sukarela menyampaikan laporan keauangan 
perusahaan secara tepat waktu. 
H2. Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR. 
Leverage 
Leverage mengacu pada kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang janggka 
panjang. Leverage adalah hutang sumber dana yang digunakan perusahaan untuk 
membiayai asetnya diluar sumber dana modal atau ekuitas.  Hutang merupakan 
perjanjian antara perusahaan sebagai debitur dengan kreditur. Dalam perjanjian 
hutang ini, ada kepentingan perusahaan untuk dinilai positif oleh kreditur dalam 
hal kemampuan membayar hutangnya. Sehingga adanya perjanjian kontrak 
hutang memicu manajemen untuk meningkatkan kualitas pengungkapan informasi 
keuangan perusahaan melalui internet, termasuk didalamnya aspek ketepatan 
waktu, dengan tujuan memperlihatkan kinerja positif pada kreditur, sehingga 
memperoleh suntikan dana atau untuk memperoleh penjadwalan kembali 
pembayaran hutang 
H3. Leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR. 
Struktur Kepemilikan 
Ruang lingkup ekuitas mempunyai dua kelompok: konsentrasi kepemilikan atau 
penyebaran kepemilikan. Konsentrasi kepemilikan mengacu kepada kelompok 
yang memiliki pengaruh paling kuat di antara pemilik modal, sedangkan 
penyebaran (difusi) kepemilikan melihat hanya pada pemisahan kepemilikan 
antara manajer dan pemilik. Perusahaan dengan struktur kepemilikan yang 
menyebar cenderung untuk mengungkapkan informasi lebih lanjut tentang situs 
web mereka untuk memasok pemegang saham dengan informasi yang diperlukan, 
sementara perusahaan dengan struktur kepemilikan terkonsentrasi cenderung 
untuk mengungkapkan informasi yang kurang pada situs web mereka karena 
pemegang saham mereka dapat mengakses informasi yang diperlukan dan 
mendapatkan mengakses secara internal. 
H4. Struktur kepemilikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR. 
Jumlah Anggota Dewan Komisaris 
Dewan komisaris ditugaskan dan diberi tanggung jawab atas pengawasan kualitas 
informasi yang terkandung dalam laporan keuangan. Hal ini penting mengingat 
adanya kepentingan dari manajemen untuk melakukan tindakan oportunistik yang 
berdampak pada kepercayaan investor. Jumlah dewan komisaris yang besar 
menguntungkan perusahaan dari sudut pandang resources. Ukuran dewan yang 
besar menyediakan keberagaman keahlian dari anggota dewan yang akan 
membantu perusahaan menyediakan sumberdaya kritis dalam mengurangi ketidak 
pastian lingkungan. Perusahaan yang mempunyai ukuran dewan besar mempunyai 
keinginan untuk mengungkapkan informasi lebih berkualitas dan tepat waktu pada 
website perusahaan agar dapat menarik lebih banyak investor. 
H5. Jumlah dewan komisaris berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR 
Penerbitan saham baru 
Sebagian besar perusahaan berusaha untuk menambah modal mereka dengan lebih 
dari satu sumber daya, dan salah satu upayanya adalah menerbitkan saham baru. 
Perusahaan, yang membutuhkan pembiayaan baru, akan berusaha untuk 
mengungkapkan informasi lebih lanjut tentang situs web mereka untuk menarik 
lebih banyak investor dan meningkatkan kepercayaan mereka tentang posisi 
perusahaan, yang dapat mendorong para investor untuk berinvestasi di dalamnya. 
















Populasi dan Sampel 
Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  semua  perusahaan  perbankan yang  
terdaftar  di Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  pada  tahun 2008, 2009,  2010, 2011, 
2012 dan 2013.  Sedangkan  sampel  dalam penelitian ini adalah semua perbankan 
yang terdaftar pada website BEI pada tahun 2008-2013. Sampel dipilih dengan 






Jumlah dewan Komisaris 
Penerbitan Saham 
CIR 
sampel penelitian adalah populasi yang memenuhi kriteria sampel tertentu. 
Kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Perbankan memiliki website 
2. Website perbankan dapat diakses atau tidak dalam perbaikan 
3. Perbankan mempublikasikan laporan tahunan (annual report) per 31 
Desember tahun 2008, 2009, 2010, 2011, 2011 dan 2013 pada website 
Bursa Efek Indonesia 
4. Perusahaan perbankan yang sudah terdaftar selama enam tahun berturut-
turut di Bursa Efek Indonesia periode 2008, 2009, 2010, 2011, 2012, dan 
2013. 
5. Data yang mencantumkan tanggal publikasinya. 
6. Memiliki data lengkap yang terkait dengan variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian pada saat penelitian dilakukan. 
Data dan Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data sekunder 
diambil dari annual report perusahaan perbankan tahun 2008-2013. Menggunakan 
laporan tahunan karena melalui laporan tahunan stakeholders dapat melihat 
kondisi perusahaan yang bersangkutan dan selanjutnya menggunakannya sebagai 
dasar pembuatan keputusan. Data sekunder yang dikumpulkan diperoleh dari situs 
www.idx.co.id dan dari situs masing-masing perusahaan 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel Dependen (Dependent Variable) 
Variabel dependen (terikat) adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini dalah ketepatan 
waktu pelaporan perusahaan di internet (Corporate Internet Reporting 
Timeliness). Publikasi laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah versi PDF, versi PDF dipilih karena pengambilan data dalam proses 
penelitian dapat dilakukan kapan saja dan terbebas dari pengaruh luar tidak seperti 
html yang dapat dirusak oleh pihak yang tak bertanggung jawab. Ketepatan waktu 
CIR disini diukur dengan secara nominal dengan menggunakan variabel dummy. 
Perusahaan yang melaporkan informasi keuangannya di internet ≤ 90 hari diberi 
kode 1, sedangkan perusahaan yang melaporkan informasi keuangannya di 
internet >90 hari diberi kode 0. 
Variabel Bebas (Independent Variable)  
Ukuran Perusahaan 
Ukuran merupakan salah satu variabel yang paling umum dalam menentukan 
ketepatan waktu pengungkapan. Perusahaan-perusahaan besar biasanya harus 
mengungkapkan informasi lebih lanjut dan meng-upload laporan keuangan untuk 
membantu mereka dalam pemasaran surat berharga dan untuk mencapai tujuan 
mereka. Oleh sebab itu, perusahaan mungkin mampu mengakses pasar keuangan 
jika mereka mengungkapkan informasi secara online melalui internet. Ukuran 
perusahaan dalam penelitian ini diukur melalui logaritma natural dari total aktiva. 
Logaritma natural dipilih untuk meratakan data atau menghindari rentang data 
yang terlalu jauh. Total aktiva dipilih dengan mempertimbangkanbahwa nilai 
aktiva relatif lebih stabil jika dibandingkan dengan nilai kapitalisasi pasar dan 
penjualan (Kusrinanti dan Syafruddin 2012). 
                     
Profitabilitas 
Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada 
masa mendatang dan merupakan indicator dari keberhasilan operasi perusahaan. 
Dalam penelitian ini menggunakan return on equity (ROE), Rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham 
perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar-kecilnya utang perusahaan, 
apabila proporsi utang makin besar, rasio ini juga akan semakin besar. Menurut 
Rivai dkk, (2013: 162), rasio profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 
modal sendiri. ROE dapat dirumuskan sebagai berikut : 
                
           




Menurut Rivai dkk, (2013: 162), rasio leverage menunjukan sejauh mana 
perusahaan dibiayai oleh pihak luar, dengan kata lain proposi penggunaan utang 
untuk membiayai investasi perusahaan. Rasio yang mengukur jumlah aktiva 
perusahaan yang dibiayai oleh utang atau modal yang berasal dari kreditor. 
Semakin besar rasio maka semakin besar pula risiki yang dihadapi. Dapat diukur 
dengan Debt Ratio (DR) dengan rumus: 
           
          




Struktur kepemilikan mengacu pada tipe kepemilikan dan variasikepemilikan atau 
penyebarannya. Struktur kepemilikan di dalam penelitian ini diukur dengan cara 
menghitung berapa persentase saham yang dimiliki publik dalamperusahaan.  
                      
                          
                      
       
 
Jumlah Dewan Komisaris 
Jumlah komisaris di perusahaan memainkan peran penting dalam pengawasan 
perusahaan dan dalam mengambil berbagai macam keputusan strategis. 
Dewankomisaris dinilai berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR karena 
dewankomisaris merupakan pelaksana tertinggi pada perusahaan. Jumlah 
dewankomisaris yang dimaksud di sini adalah banyaknya jumlah anggota dewan 
komisaris dalam suatu perusahaan. Jumlah dewan komisaris diukur dengan 
menggunakan rumus :  
𝐾 𝑚 𝑠   𝑠 =  ∑   𝑤   𝐾 𝑚 𝑠   𝑠 
 
Penerbitan Saham (ISSUE)  
Penerbitan saham dalam penelitian ini menggunakan variabel dummy, dimana 
diberi angka “1” jika perusahaan melakukan penerbitan saham selama 2008, 2009 
2010, 2011, 2012 dan 2013. maka diberi angka “0” jika perusahaan tidak 
melakukan penerbitan saham 
Metode Analisis Data  
Pada setiap penelitian pasti menggunakan metode untuk memperlancar penulisan. 
Metode analisis menjelaskan jenis maupun teknik analisis dan mekanisme 
penggunaan alat uji dalam penelitian. Alat uji yang digunakan yaitu menggunakan 
regresi logistik model persamaannya adalah: 
  
    
      
 
                                      
          Keterangan :  
  
    
      
: Dummy variabel, kategori 1 perusahaan yang tepat waktu 
dalam penerapan CIR, kategori 0 untuk yang tidak tepat waktu. 
α : konstanta  
SIZE : Ukuran perusahaan  
PROF : Profitabilitas  
LEV : Leverage  
MILIK : Struktur kepemilikan  
KOMISARIS : Jumlah dewan komisaris 
SAHAM : Penerbitan saham  









Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 Tot_Aset -.435 .676 .413 1 .520 .647 
ROE .018 .015 1.532 1 .216 1.019 
Leverage -97.587 36.750 7.051 1 .008 .000 
Struk_Kepml .178 .081 4.815 1 .028 1.195 
Angg_Dewan .559 .586 .909 1 .340 1.749 
Saham_Baru -.319 1.103 .084 1 .772 .727 
Constant 100.872 42.572 5.614 1 .018 6.426E43 
a. Variable(s) entered on step 1: Tot_Aset, ROE, Leverage, Struk_Kepml, Angg_Dewan, Saham_Baru. 
 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan (ASET) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,520. Angka 
probabilitas yang ditunjukkan lebih besar dari p-value sebesar 0,05, maka hal ini 
membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 
corporate internet reporting, maka H1 di tolak. 
Profitabilitas 
Profitabilitas (ROE) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,216. Angka 
probabilitas yang ditunjukkan lebih besar dari p-value sebesar 0,05, maka hal ini 
membuktikan bahwa profitabilitas (ROE)  tidak memiliki pengaruh terhadap 




Leverage (LEV) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.008. Angka probabilitas 
yang ditunjukkan lebih kecil dari p-value sebesar 0,05, maka hal ini membuktikan 
bahwa leverage (LEV)  tidak memiliki pengaruh terhadap corporate internet 
reporting, maka H3 diterima. 
Struktur Kepemilikan 
Struktur kepemilikan (MILIK) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.028. Angka 
probabilitas yang ditunjukkan lebih kecil dari p-value sebesar 0,05, maka hal ini 
membuktikan bahwa struktur kepemilikan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
corporate internet reporting, maka H4 diterima. 
Jumlah Anggota Dewan 
Jumlah anggota dewan (KOMISARIS) memiliki tingkat signifikansi sebesar 
0.340. Angka probabilitas yang ditunjukkan lebih besar dari p-value sebesar 0,05, 
maka hal ini membuktikan bahwa jumlah anggota dewan  tidak memiliki 
pengaruh terhadap corporate internet reporting, maka H5 ditolak. 
Penerbitan Saham 
Penerbitan saham baru (SAHAM) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.772. 
Angka probabilitas yang ditunjukkan lebih besar dari p-value sebesar 0,05, maka 
hal ini membuktikan bahwa penerbitan saham baru tidak memiliki pengaruh 
terhadap corporate internet reporting, maka H6 ditolak. 
Penutup 
Kesimpulan  
Hasil penelitian ini menunjukan bahawa ukuran perusahaan, profitabilitas, jumlah 
anggota dwan komisaris dan penerbitan saham baru tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu CIR sedangkan faktor-faktor leverage dan struktur kepemilikan 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR. 
Keterbatasan 
Sampel penelitian hanya terbatas pada perusahaan keuangan perbankan saja, 
sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan ke perusahaan lain. 
Penelitian ini hanya menggunakan enam faktor- faktor potensial yang 
mempengaruhi ketepatan waktu corporate internet reporting, sehingga tidak 
dapat menggambarkan pengaruh faktor- faktor potensial apa saja yang 
mempengaruhi ketepatan waktu corporate internet reporting pada perusahaan 
perbankan. Penelitian ini mengambil rentang waktu yang berurutan selama 6 
tahun (2008-2013), sehingga tidak dapat menggambarkan faktor- faktor potensial 
yang mempengaruhi ketepatan waktu corporate internet reporting pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar dibursa efek pada tahun-tahun sebelumnya, 
yang tidak masuk ke dalam penelitian. 
Saran 
Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah sampel penelitian atau dapat 
juga mengambil sampel pada industri / perusahaan yang berbeda, sehingga dapat 
diketahui jenis industri / perusahaan apa saja yang corporate internet reporting 
nya berpengaruh. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah faktor-
faktor pontensial yang lain yang diduga berpengaruh terhadap corporate internet 
reporting perusahaan. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan 
indeks yang berbeda untuk menambah variasi dalam penelitian mengenai 
ketepatan waktu corporate internet reporting. 
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